BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 13 Mei 2020 sampai dengan tanggal
30 Mei 2020 di SMKN 1 Boyolangu. Sebelum melaksanakan penelitian terlebih
dahulu mengantarkan surat izin penelitian. Pelaksanaan dilaksanakan di kelas X-
TKM 2. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
validasi instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.

Instrumen penelitian di validasi oleh 3 validator yaitu 2 dosen tadris
matematika yaitu Ibu Anisak Heritin, S.Si., M.Pd. dan Ibu Mar‘atus Sholihah,
S.Pd.l., M.Pd., serta 1 guru matematika yaitu Ibu Rulik Indrowati, S. Pd. Dalam
validasi instrumen ada beberapa hal yang perlu diperbaiki yaitu penggunaan kata-
kata yang digunakan dalam angket, soal cerita dan wawancara, kesesuaian
pertanyaan dalam wawancara, dan perbaikan pemilihan kata yang digunakan dalam
soal. Lembar validasi instrumen terlampir pada lampiran.

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga tahap. Pelaksanaan penelitian
diawali dengan pengmbilan data siswa dengan pengisisan angket gaya belajar siswa
yang diikuti oleh 36 siswa. setalah mengetahui hasil angket gaya belajar siswa dan
memperoleh pengelompokan tiga gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya
belajar audio, dan gaya belajar Kinestetik. Selanjutnya penelitian akan dilanjutkan
dengan pelaksanaan tes. Selanjutnya penelitian akan dilanjutkan dengan
pelaksanaan tes yang diikuti oleh 6 siswa. Setelah itu dilakukan wawancara kepada
siswa yang dipilih sebagai subjek terkait dengan hasil jawabannya. Pemilihan
subjek berdasarkan gaya belajar yang ada maka diambillah jumlah dan nama-nama
peserta didik yang menjadi subjek penelitian, yaitu: 2 anak dari kelompok gaya
belajar visual, 2 anak dari kelompok gaya belajar audio, 2 anak dari kelompok gaya
belajar kinestetik. Tiga tahap ini akan menjadi tolak ukur untuk menyimpulkan
bagaimana kemampuan penalaran mattematis siswa dalam memecahkan masalah

matematika.
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Waktu untuk pelaksanaan pengisian pengisian angket sekitar 15-25 menit
dengan 15 pernyataan tentang gaya belajar siswa. Sedangkan waktu pelaksanaan
tes yang diikuti oleh 6 siswa dengan 2 soal materi sistem persamaan linear tiga
variabel yaitu sekitar 60-90 menit. Setelah itu waktu untuk pelaksanaan wawancara

dengan subjek penelitian kurang lebih 15-20 menit setiap subjek.

B. Paparan Data
Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan kegiatan
penelitian dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian. Ada dua bentuk
data dalam kegiatan penelitian ini yaitu jawaban tes tertulis dan data wawancara
tentang hasil tes tertulis siswa yang memiliki gaya belajar visual, audiotorial, dan
kinestetik dalam memecahkan masalah matematika pada materi sistem persamaan
linear tiga variaBel.
1. Analisis data siswa berdasarkan angket gaya belajar siswa
Pada tanggal 25 Mei 2020 peneliti meminta siswa kelas X TKM 2 SMKN
1 Boyolangu untuk mengisi angket gaya belajar secara online. Berdasarkan
angket gaya belajar yang diberikan didapat hasil sebagai berikut:
Tabel 4.1 Hasil Angket Gaya Belajar

No. Nama Jenis Kelamin Gaya Belajar

1 MLK P Audio

2 MWW P Kinestetik
3 MAS P Visual

4 MN P Kinestetik
5 MEPA P Visual

6 MBS L Audio

7 MGAS L Audio

8 MZA L Kinestetik
9 NAH P Visual
10 NP P Kinestetik
11 NPYS P Audio
12 NPR P Kinestetik
13 NRMF L Kinestetik
14 NF P Visual
15 NLQ P Visual
16 NAN P Visual
17 NASR P Audio
18 NRPF P Visual
19 PFN P Audio
20 PYE P Kinestetik
21 RDS P Audio




22 RPA P Visual
23 RZDA P Kinestetik
24 RD P Kinestetik
25 RAF P Visual
26 RFEN L Audio
27 RA P Visual
28 SBS P Audio
29 SNA P Visual
30 SA P Visual
31 SSA P Audio
32 TS L Kinestetik
33 UPM P Visual
34 WKT P Visual
35 WL P Visual
36 YMA L Visual
Laki-laki (L) 7
Perempuan (P) 29
Jumlah 36
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Untuk mempermudah dalam pelakasanaan dan analisis data, maka peneliti

melakukan pengkodean kepada siswa yang akan dijadikan sebagi subjek

penelitian. Pengkodean siswa dalam penelitian ini didasarkan atas dua bagian

yaitu huruf awal gaya belajar yang dimiliki dan nomor urut dari tabel. Berikut

ini salah satu contohnya: kode V3 memiliki arti siswa dengan gaya belajar visual

pada nomor urut 3 dari tabel yakni peserta didik dengan inisial MAS. Siswa yang

menjadi subjek penelitian yang lebih merujuk kepada indikator gaya belajar

adalah: V3, V16, A26, A31, K12, K13.
2. Analisis data soal dan wawancara
a. Peserta didik dengan kode V3

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan V3, peneliti membuat

analisis tentang kemampuan penalaran matematis V3 dalam memecahkan

masalah matematika pada materi sistem persamaan linear tiga variabel.

Tahap-tahap yang dilaksanakan oleh peneliti bisa dilihat pada pembahasan

temuan data berikut:
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1) Soal Nomor 1

Terdapat tiga bilangan berbeda. Dimana bilangan pertama ditambah bilangan
kedua sama dengan dua kali bilangan ketiga. Selisih bilangan pertama dan
ketiga sama dengan seperempat bilangan kedua. Apabila jumlah ketiga
bilangan itu sama dengan 30, tentukan ketiga bilangan itu!

Jawaban:

Gambar 4.1 Jawaban soal nomor 1 peserta didik dengan kode V3

Hasil yang didapat dari jawaban yang diberikan untuk soal nomor 1
terlihat bahwa V3 dapat memahami masalah yang diberikan dengan baik.
Subjek juga dapat mengetahui informasi yang terdapat pada soal. V3 dapat
menuliskan apa saja yang diketahui dalam soal dan membuat model
matematika dari masalah tersebut. Hal tersebut terlihat pada hasil jawaban
dari V3 yang disajikan pada gambar berikut.
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Selain itu V3 juga dapat menjelaskan apa saja yang ditanyakan dalam
soal walaupun tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Hal tersebut

didukung oleh hasil wawancara kepada V3 seperti berikut ini.

P 1 “Setelah kamu membaca soal nomor 1 apa yang kamu ketahui pada
masalah yang diberikan tersebut?”

V3 :  “Kalau menurut saya untuk soal nomor 1, yang saya ketahui setelah
membaca soal ada tiga bilangan yang nilainya berbeda dan saya

misalkan bilangan 1 sebagai x, bilangan 2 sebagai y dan bilangan 3

sebagaiz.”

P “Lalu apa yang ditanyakan salam soal?”

V3 : “Kita harus mencari nilai setiap bilangan, nilai x, y dan z nya

berapa

saja.”

P “Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanyakan di lembar
Jjawabanmu?”’

V3 :  “Karena dalam soal sudah jelas bu”

P  “Lalu bagaimana kamu membuat model matematika pada soal
tersebut?”

V3 : “Bilangan-bilangan tersebut saya ganti dengan variabel x, y dan z

agar lebih mudah. Kemudian bilangan pertama ditambah bilangan
kedua sama dengan 2 kali bilangan ketiga diperoleh x + y = 2z sebagai
persamaan satu. Kemudian selisih bilangan pertama dengan bilangan
ketiga adalah seperempat bilangan kedua diperoleh x —z = ¥4 y sebagai
persamaan dua. Dan yang terakhir jumlah ketiga bilangan itu sama

dengan 15 diperoleh x +y + z = 30 sebagai persamaan tiga.”

Langkah-langkah penyelesaian yang digunakan oleh V3 untuk
menyelesaikan soal nomor 1 sudah benar dan runtut. Hal tersebut terlihat
gambar berikut.
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V3 juga bisa menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesaian yang

ia gunakan. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara berikut ini.

P : “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang
kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 1?”

V3 : “Pertama saya subtitusi persamaan 1 dan 3, setelah dioperasikan
menghasilkan nilai z=10, kemudian saya subtitusikan nilai z ke
persamaan 1 dan didapat persamaan baru, saya tandai dengan
persamaan 4, kemudian nilai z juga saya subtitusikan ke persamaan 2
dan didapat persamaan 5, setelah itu persamaan 5 saya subtitusi ke
persamaan 4 dan didapat nilai x=12. Kemudian nilai z dan x saya

subtitusi ke persamaan 3 didapat nilai y=8.”

V3 mengatakan bahwa langkah-langkah penyelesaian yang ia gunakan
untuk menyelesiakan soal nomor 1 sudah tepat. Hal tersebut karena dengan
menggunakan langkah-langkah tersebut ia bisa menemukan jawaban. Hal

tersebut ditunjukkan pada gambar berikut ini.
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V3 juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu sudah benar
karena V3 sudah mengecek kembali jawabannya. Hal tersebut sesuai

dengan hasil wawancara dengan V3.

P : “Apakah kamu sudah yakin bahwa langkah-langkah yang kamu
gunakan sudah tepat?”’

V3 :  “Insyaallah sudah bu. Karena jawabannya sudah ketemu”

P : “Darimana kamu tau kalau jawaban tersebut sudah benar?”

V3 :  “Saya masukkan nilai x, y dan z yang sudah ketemu kedalam salah

satu persamaan bu.”

Menurut V3 ada cara atau metode lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut, namun karena ia belum memahami
cara atau metode tersebut maka tidak ia gunakan. Walaupun ia tidak
menggunakan cara lain, V3 yakin bahwa solusi penyelesaian yang ia
gunakan sudah tepat untuk menyelesaikan soal nomor 1. Hal tersebut

didukung oleh hasli wawancara dengan V3 sebagai berikut.

P 1 “Apakah kamu yakin dengan langkah yang kamu gunakan itu?”
V3 : “bpabu”
P “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut? ”
V3 :  “Mungkin ada bu, yang lebih cepat pengerjaannya seperti metode

eliminasi atau determinan. Tapi saya belum faham juga kalau metode

determinan.”
P :  “Baiklah, terimakasih atas jawabannya.”
V3 : “Oke, sama-sama bu.”

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa V3 sudah bisa
memahami soal dengan baik. Hal tersebut dapat diketahui karena V3 sudah
bisa menjeleskan informasi yang terdapat pada soal seperti apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal. Dalam hal ini V3 sudah bisa merujuk ke
indikator penalaran matematis yaitu menentukan apa yang diketahui serta

membuat permisalan dan apa yang ditanyakan pada masalah yang diberikan.
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V3 juga sudah mampu mengajukan dugaan dengan membuat model
matematika dari permasalahan yang diberikan. Setelah itu V3 juga mampu

menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang ia gunakan.

Menurut V3 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk
menyelesaikan masalah sudah benar. Dikarenakan dengan menggunakan
langkah-langkah tersebut V3 sudah bisa menemukan jawaban dari soal nomor
1. Dan V3 juga sudah yakin bahwwa jawaban yan ia temukan itu sudah benar
karena V3 sudah memeriksa kembali jawaban yang ia temukan walupun tidak
ia tuliskan dalam lembar jawaban.

2) Soal Nomor 2

Seorang saudagar mencampur 3 jenis teh. Apabila ia mengambil 15 kg teh
jenis pertama dan 5 kg teh jenis kedua, maka harga teh adalah Rp 3.125,00
per kg. Apabila 25 kg teh jenis pertama dicampur dengan 15 kg teh jenis
ketiga, maka harga teh adalah Rp 3.375,00 per kg. Jika 2 kg teh jenis pertama
dicampurkan dengan 3 kg teh jenis kedua dan 5 kg teh jenis ketiga, maka
harga teh adalah Rp 3.650,00 per kg. Berapakah harga 1 kg tiap jenis teh
tersebut?

Jawaban:
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Gambar 4.2 Jawaban soal nomor 2 peserta didik dengan kode V3

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dikeahui bahwa V3 dapat memahami
soal nomor 2 dengan baik. Subjek juga dapat mengetahui informasi yang
terdapat pada soal dan membuat model matematika dari masalah tersebut. Hal
tersebut terlihat pada hasil jawaban dari V3 yang disajikan pada gambar
berikut.

Tetapi V3 tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada lembar jawab,
walaupun ia mengerti apa yang ditanyakan pada soal. Hal tersebut didukung

oleh hasil wawancara kepada V3 seperti berikut.
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“Setelah kamu membaca soal nomor 2 apa yang kamu ketahui pada

masalah yang diberikan tersebut?”

“Kalau menurut saya untuk soal nomor 2, yang saya ketahui setelah

membaca soal ada tiga jenis teh dan saya misalkan teh 1 sebagai X,

teh 2 sebagai y dan teh 3 sebagai z.”

“Lalu apa yang ditanyakan salam soal kedua ini?”

“Kita harus mencari harga per kg nya dari setiap jenis teh, nilai x,
y dan z nya berapa saja.”

“Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanyakan di lembar

Jjawabanmu?”’

“Karena dalam soal sudah jelas juga bu”

“Lalu bagaimana kamu membuat model matematika pada soal

tersebut?”

“Teh tersebut saya ganti dengan variabel x, y dan z agar lebih
mudah. Kemudian saya ubah menjadi model matematikanya, dan untuk
mendapat harga total dari persamaannya saya kalikan dengan masing-
masing kg teh itu kemudian saya jumlahkan, seperti persamaan 1 pada
lembar soal saya yang persamaan 1 menjadi 15x + 5y = 62500. Begitu

juga dengan persamaan 2 dan 3”

Langkah-langkah penyelesaian yang digunakan soleh V3 untuk

menyelesaikan soal nomor 2 sudah benar. Langkah yang digunakan V3 pada

soal nomor 2 lebih bervariasi karena menggunakan metode campuran. Hal

tersebut terlihat pada gambar dibawah.
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V3 juga bisa menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesaian yang
ia gunakan. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara berikut ini.

P : “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang

kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 2?”

V3 : “Pertama saya subtitusi persamaan 1 dan 2, setelah dioperasikan
didapat persamaan baru, saya tandai dengan persamaan 4. Kemudian
saya eliminasi persamaan 3 dan 4 didapat persamaan 5, lalu saya
eliminasi lagi persamaan 1 dan 5 menghasilkan nilai x=3000. Setelah
didapat nilai x saya subtitusi ke persamaan 1, dan didapat nilai y=3500.
Kemudian saya subtitusikan nilai x dan y ke persamaan 3 sehingga
didapat harga z=4000.”

V3 mengatakan bahwa langkah-langkah penyelesaian yang ia gunakan
untuk menyelesaiakan soal nomor 2 sudah benar. Hal tersebut karena
dengan menggunakan langkah-langkah tersebut ia bisa menemukan

jawaban. Hal tersebut ditunjukkan pada gambar di bawah ini.
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V3 juga sudah yakin bahwa jawban yang ia temukan itu sudah benar
karena V3 sudah mengecek kembali jawabannya. Hal tersebut sesuai hasil

wawancara dengan V3 sebagai berikut.

P 1 “Apakah kamu yakin dengan langkah yang kamu gunakan itu? ”
V3 : “Iyabu”
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P : “Darimana kamu yakin kalau jawaban itu sudah benar?”

V3 : “Saya mengecek kembali jawabannya bu.”

Menurut V3 ada cara atau metode lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut, namun karena ia belum memahami
cara atau metode tersebut maka tidak ia gunakan. Walaupun ia tidak
menggunakan cara lain, V3 yakin bahwa solusi penyelesaian yang ia
gunakan sudah tepat untuk menyelesaikan soal nomor 2. Hal tersebut

didukung oleh hasli wawancara dengan V3 sebagai berikut.

P “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?”
V3 :  “Mungkin ada bu, yang lebih cepat pengerjaannya seperti metode

determinan. Tapi saya belum faham juga kalau menggunakan metode

determinan.”
P . “Oke, terimakasih atas jawabannya.”
V3 : “Oke sama-sama bu.”

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa V3 sudah bisa
memahami soal nomor 2 ini dengan baik juga. Hal tersebut dapat diketahui
karena V3 sudah bisa menjeleskan informasi yang terdapat pada soal seperti
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Dalam hal ini V3
sudah bisa merujuk ke indikator penalaran matematis yaitu menentukan apa
yang diketahui serta membuat permisalan dan apa yang ditanyakan pada
masalah yang diberikan. V3 juga sudah mampu mengajukan dugaan dengan
membuat model matematika dari permasalahan yang diberikan. Setelah itu
V3 juga mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian

yang ia gunakan.

Menurut V3 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk
menyelesaikan masalah sudah benar. Dikarenakan dengan menggunakan
langkah-langkah tersebut V3 sudah bisa menemukan jawaban dari soal nomor

2. Dan V3 juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu sudah benar
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karena V3 sudah memeriksa kembali jawaban yang ia temukan walupun tidak

ia tuliskan dalam lembar jawaban.

b. Peserta didik dengan kode V16

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan V16, peneliti membuat
analisis tentang kemampuan penalaran matematis V16 dalam memecahkan
masalah matematika pada materi sistem persamaan linear tiga variabel.
Tahap-tahap yang dilaksanakan oleh peneliti bisa dilihat pada pembahasan
temuan data berikut:
1) Soal nomor 1
Terdapat tiga bilangan berbeda. Dimana bilangan pertama ditambah
bilangan kedua sama dengan dua kali bilangan ketiga. Selisih bilangan
pertama dan ketiga sama dengan seperempat bilangan kedua. Apabila jumlah
ketiga bilangan itu sama dengan 30, tentukan ketiga bilangan itu!

Jawaban:

Gambar 4.3 Jawaban soal nomor 1 peserta didik dengan kode V16

Hasil yang didapat dari jawaban yang diberikan untuk soal nomor 1
terlihat bahwa V16 dapat memahami masalah yang diberikan dengan baik.
Subjek juga dapat mengetahui informasi yang terdapat pada soal. V16 dapat

menuliskan apa saja yang diketahui dalam soal dan membuat model
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matematika dari masalah tersebut. Hal tersebut terlihat pada hasil jawaban

dari V16 yang disajikan pada gambar berikut.

Selain itu V16 juga dapat menjelaskan apa saja yang ditanyakan dalam
soal walaupun tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Hal tersebut

didukung oleh hasil wawancara kepada V16 seperti berikut ini.

P . “Setelah kamu membaca soal nomor 1 apa yang kamu ketahui pada

masalah yang diberikan tersebut?”

V16: “Kalau menurut saya, dari soal pertama menjelaskan perbedaaan
3 bilangan bu, kemudian saya misalkan dengan huruf x, y dan z dan
setelah itu saya ubah jadi model matematika.”

P “Lalu apa yang ditanyakan salam soal?”

V16: “Menentukan nilai ketiga bilangan tersebut.”

P :  “Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanyakan di lembar

Jjawabanmu?”’

V16: “Karena dalam soal sudah jelas bu”

P “Lalu bagaimana kamu membuat model matematika pada soal

tersebut?”

V16: “Sesuai dengan SPLTV, Bilangan-bilangan tersebut saya ganti
dengan variabel x, y dan z agar lebih mudah. Kemudian bilangan
pertama ditambah bilangan kedua sama dengan 2 kali bilangan ketiga
diperoleh x + y = 2z sebagai persamaan satu. Kemudian selisih
bilangan pertama dengan bilangan ketiga adalah seperempat bilangan
kedua diperoleh x —z =%y sebagai persamaan dua. Dan yang terakhir
jumlah ketiga bilangan itu sama dengan 15 diperoleh x +y +z = 30

sebagai persamaan tiga.”
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Langkah-langkah penyelesaian yang digunakan oleh V16 untuk
menyelesaikan soal nomor 1 sudah benar dan runtut. Hal tersebut terlihat

gambar berikut.

V16 juga bisa menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesaian

yang ia gunakan. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara berikut ini.

P . “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang
kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 7?7~

V16: “Pertama saya subtitusi persamaan 1 dan 3, setelah dioperasikan
menghasilkan nilai z=10, kemudian saya subtitusikan nilai z ke
persamaan 1 dan didapat persamaan baru, persamaan 4, kemudian
nilai z juga saya subtitusikan ke persamaan 2 dan didapat persamaan
5, setelah itu persamaan 5 saya subtitusi ke persamaan 4 dan didapat
nilai x=12. Kemudian nilai x dan z saya subtitusi ke persamaan 3
didapat nilai y=8.”

P 1 “Dilembar jawaban kamu kenapa ada keterangan subtitusikan
persamaan 4 kedalam persamaan 5?”

V16: “Maaf bu, itu salah, saya kurang teliti karena terburu-buru, itu
kebalik.

V16 mengatakan bahwa langkah-langkah penyelesaian yang ia

gunakan untuk menyelesiakan soal nomor 1 sudah tepat. Hal tersebut karena
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dengan menggunakan langkah-langkah tersebut ia bisa menemukan

jawaban. Hal tersebut ditunjukkan pada gambar berikut ini.

V16 juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu sudah benar
karena V16 sudah mengecek kembali jawabannya. Hal tersebut sesuai

dengan hasil wawancara dengan V16.

P . “Apakah kamu sudah yakin bahwa langkah-langkah yang kamu

gunakan sudah tepat?”

V16: “Insyaallah tepat.”

P . “Darimana kamu tau kalau jawaban tersebut sudah benar?”

V16: “Tadi saya sempat mengecek dan mengulanginya beberapa kali,
dengan menambah bilangan pertama, kedua dan ketiga, selain itu saya
juga mencoba memasukkan jawaban yang saya temukan ke persamaan
ldan2.”

Menurut V16 ada cara atau metode lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Walaupun ia tidak menggunakan
cara lain, V16 yakin bahwa solusi penyelesaian yang ia gunakan sudah tepat
untuk menyelesaikan soal nomor 1. Hal tersebut didukung oleh hasli

wawancara dengan V16 sebagai berikut.

P “dApakah kamu yakin dengan langkah yang kamu gunakan itu?”
V16: “lyabu”
P “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut?”

V16: “Mungkin saja ada, tapi yang saya tahu cara tadi, mungkin ada juga
cara gabungan tapi itu juga menggunakan subtitusi dan eliminasi.
Kalau menggunakan determinan saya nggak kepikiran. Jadi saya
langsung coba subtitusi. ”

P :  “Oke terimakasih atas jawabannya.’

V16: “Oke, sama-sama bu.”
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Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa V16 sudah bisa
memahami soal dengan baik. Hal tersebut dapat diketahui karena V16 sudah
bisa menjeleskan informasi yang terdapat pada soal seperti apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal. Dalam hal ini V16 sudah bisa merujuk ke
indikator penalaran matematis yaitu menentukan apa yang diketahui serta
membuat permisalan dan apa yang ditanyakan pada masalah yang diberikan.
V16 juga sudah mampu mengajukan dugaan dengan membuat model
matematika dari permasalahan yang diberikan. Setelah itu V16 juga mampu

menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang ia gunakan.

Menurut V16 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk
menyelesaikan masalah sudah benar. Dikarenakan dengan menggunakan
langkah-langkah tersebut V16 sudah bisa menemukan jawaban dari soal
nomor 1. Dan V16 juga sudah yakin bahwwa jawaban yan ia temukan itu
sudah benar karena V16 sudah memeriksa kembali jawaban yang ia temukan
walupun tidak ia tuliskan dalam lembar jawaban.

2) Soal Nomor 2

Seorang saudagar mencampur 3 jenis teh. Apabila ia mengambil 15 kg teh
jenis pertama dan 5 kg teh jenis kedua, maka harga teh adalah Rp 3.125,00
per kg. Apabila 25 kg teh jenis pertama dicampur dengan 15 kg teh jenis
ketiga, maka harga teh adalah Rp 3.375,00 per kg. Jika 2 kg teh jenis pertama
dicampurkan dengan 3 kg teh jenis kedua dan 5 kg teh jenis ketiga, maka
harga teh adalah Rp 3.650,00 per kg. Berapakah harga 1 kg tiap jenis teh
tersebut?

Jawaban:
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Gambar 4.4 Jawaban soal nomor 2 peserta didik dengan kode V16

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dikeahui bahwa V16 dapat memahami
soal nomor 2 dengan baik. Subjek juga dapat mengetahui informasi yang
terdapat pada soal dan membuat model matematika dari masalah tersebut. Hal
tersebut terlihat pada hasil jawaban dari V16 yang disajikan pada gambar
berikut.

Tetapi V16 tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada lembar jawab,
walaupun ia mengerti apa yang ditanyakan pada soal. Hal tersebut didukung
oleh hasil wawancara kepada V16 seperti berikut.
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P . “Setelah kamu membaca soal nomor 2 apa yang kamu ketahui pada
masalah yang diberikan tersebut?”

V16 : “Kalau menurutsaya untuk soal nomor 2, yang saya ketahui setelah
membaca soal ada tiga jenis teh dan saya misalkan teh 1 sebagai X,

teh 2 sebagai y dan teh 3 sebagai z.”

P . “Lalu apa yang ditanyakan salam soal kedua ini?”

V16 : “Menanyakan berapa harga masing-masing jenis teh per kg nya.”

P . “Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanyakan di lembar
Jjawabanmu?”’

V16 : “Karena dalam soal sudah jelas juga”

P : “Lalu bagaimana kamu membuat model matematika pada soal

tersebut?”’
V16 : “Ketiga teh tersebut saya misalkan dengan variabel x, y dan z.

Kemudian saya ubah menjadi model matematikanya, dan untuk
mendapat harga total dari persamaannya saya kalikan dengan masing-
masing kg teh itu kemudian saya jumlahkan, seperti persamaan 1 pada
lembar soal saya yang persamaan 1 menjadi 15x + 5y = 62500. Begitu

juga dengan persamaan 2 dan 3.”

Langkah-langkah penyelesaian yang digunakan soleh V16 untuk
menyelesaikan soal nomor 2 sudah benar. Langkah yang digunakan V16
pada soal nomor 2 lebih bervariasi dan lengkap dari soal nomor 1 karena

menggunakan metode campuran. Hal tersebut terlihat pada gambar dibawabh.

V16 juga bisa menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesaian

yang ia gunakan. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara berikut ini.
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P . “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang
kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 2?2

V16: “Pertama saya elliminasi persamaan 1 dan 2, setelah dioperasikan
didapat persamaan baru, saya tandai dengan persamaan 4. Kemudian
saya eliminasi persamaan 3 dan 4 didapat persamaan 5, lalu saya
eliminasi lagi persamaan 1 dan 5 menghasilkan nilai x=3000 per kg.
Setelah didapat nilai x saya subtitusi ke persamaan 2, dan didapat nilai
z=4000 per kg. Kemudian saya subtitusikan nilai x dan z ke persamaan

3 sehingga didapat harga y=3500 per kg.”

V16 mengatakan bahwa langkah-langkah penyelesaian yang ia
gunakan untuk menyelesaiakan soal nomor 2 sudah benar. Hal tersebut
karena dengan menggunakan langkah-langkah tersebut ia bisa menemukan

jawaban. Hal tersebut ditunjukkan pada gambar di bawah ini.

V16 juga sudah yakin bahwa jawban yang ia temukan itu sudah benar
karena V16 sudah mengecek kembali jawabannya. Hal tersebut sesuai hasil

wawancara dengan V16 sebagai berikut.

P 1 “dApakah kamu yakin dengan langkah yang kamu gunakan itu?”
V16: “Iya bu”
P . “Darimana kamu yakin kalau jawaban itu sudah benar?”

V16: “Saya mengecek kembali jawabannya bu.”

Menurut V16 ada cara atau metode lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Walaupun ia tidak menggunakan
cara lain, V16 yakin bahwa solusi penyelesaian yang ia gunakan sudah tepat
untuk menyelesaikan soal nomor 2. Hal tersebut didukung oleh hasli

wawancara dengan V16 sebagai berikut.
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P “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut? ”

V16: “Mungkin saja ada, tapi yang saya tahu cara tadi, mungkin ada juga
menggunakan determinan tapi saya nggak kepikiran. Jadi saya
langsung coba pakai campuran saja. ”

P . “Oke, terimakasih atas jawabannya.”

’

V16 : “Oke sama-sama bu.’

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa V16 sudah bisa
memahami soal nomor 2 ini dengan baik juga. Hal tersebut dapat diketahui
karena V16 sudah bisa menjeleskan informasi yang terdapat pada soal seperti
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Dalam hal ini V16
sudah bisa merujuk ke indikator penalaran matematis yaitu menentukan apa
yang diketahui serta membuat permisalan dan apa yang ditanyakan pada
masalah yang diberikan. V16 juga sudah mampu mengajukan dugaan dengan
membuat model matematika dari permasalahan yang diberikan. Setelah itu
V16 juga mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah penyelesaian

yang ia gunakan.

Menurut V16 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk
menyelesaikan masalah sudah benar. Dikarenakan dengan menggunakan
langkah-langkah tersebut V16 sudah bisa menemukan jawaban dari soal
nomor 2. Dan V16 juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu
sudah benar karena V16 sudah memeriksa kembali jawaban yang ia temukan

walupun tidak ia tuliskan dalam lembar jawaban.

Peserta didik dengan kode A26

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan A26, peneliti membuat
analisis tentang kemampuan penalaran matematis A26 dalam memecahkan
masalah matematika pada materi sistem persamaan linear tiga variabel.
Tahap-tahap yang dilaksanakan oleh peneliti bisa dilihat pada pembahasan
temuan data berikut:

1) Soal nomor 1
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Terdapat tiga bilangan berbeda. Dimana bilangan pertama ditambah
bilangan kedua sama dengan dua kali bilangan ketiga. Selisih bilangan
pertama dan ketiga sama dengan seperempat bilangan kedua. Apabila jumlah
ketiga bilangan itu sama dengan 30, tentukan ketiga bilangan itu!

Jawaban:

Gambar 4.5 Jawaban soal nomor 1 peserta didik dengan kode A26

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa A26 dapat memahami
soal dengan sangat baik. Subjek juga dapat mengetahui semua informasi
yang terdapat pada soal nomor 1. A26 dapat menuliskan permisalan serta
semua yang diketahui dengan menggunakan model matematika dan juga
dapat menuliskan apa saja yang ditanyakan dalam soal nomor 1 pada lembar

jawaban. Hal tersebut ditunjukkan pada gambar di bawah ini.

Selain menuliskan apa saja informasi yang didapat pada soal nomor 1,
A26 juga dapat menjelaskan secara lisan informasi yang didapat dalam soal
nomor 1. Hal tersebut dikdukung oleh hasil wawancara kepada A26 seperti
berikut ini.
P : “Setelah kamu membaca soal nomor 1apa yang kamu ketahui pada

masalah yang diberikan?”
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A26: “Yang saya ketahui dari soal tersebut bahwa ada tiga bilangan yang
punya nilai berbeda dan saya misalkan bilangan pertama sebagai x,
bilangan kedua sebagai y dan bilangan ketiga sebagai z. Lalu diketahui
juga bilangan pertama ditambah bilangan kedua sama dengan dua kali
bilangan ketiga. Selisih bilangan pertama dan ketiga sama dengan

seperempat bilangan kedua. Apabila jumlah ketiga bilangan itu sama

dengan 30.”
P “Lalu apa yang ditanyakan salam soal?”
A26: “Kita disuruh menentukan nilai ketiga bilangan itu.”
P 1 “Lalu bagaimana kamu membuat model matematika pada soal
tersebut?”’

A26: “Bilangan-bilangan tersebut saya ganti dengan variabel x, y dan z
agar lebih mudah. Kemudian bilangan pertama ditambah bilangan
kedua sama dengan 2 kali bilangan ketiga diperoleh x + y = 2z sebagai
persamaan satu. Kemudian selisih bilangan pertama dengan bilangan
ketiga adalah seperempat bilangan kedua diperoleh x —z = %y sebagai
persamaan dua. Dan yang terakhir jumlah ketiga bilangan itu sama

dengan 15 diperoleh x +y + z = 30 sebagai persamaan tiga.”

Langkah-langkah penyelesaian yang digunakan oleh A26 untuk
menyelesaikan soal nomor 1 sudah benar dan runtut. Hal tersebut terlihat

gambar berikut.
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Tidak hanya bisa menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan
benar. A26 juga dapat menjelaskan kembali langkah-langkah yang dituliskan
secara lisan dengan jelas. Hal itu didukung oleh hasil wawancara dengan A26
sebagai berikut.

P . “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang

kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 1?”

A26 : “Pertama saya subtitusi persamaan 1 ke 3, setelah dioperasikan
menghasilkan nilai z=10, kemudian saya subtitusikan nilai z ke
persamaan 1 dan didapat persamaan 4, kemudian nilai z juga saya
subtitusikan ke persamaan 2 yang menghasilkan nilai y=4x-40, setelah
itu saya subtitusi y tadi ke persamaan 4 dan didapat nilai x=12.

Kemudian nilai x saya subtitusi ke y=4x-40 didapat nilai y=8.”

Walaupun A26 pada awalnya ragu mengatakan bahwa langkah-langkah
penyelesaian yang ia gunakan untuk menyelesiakan soal nomor 1 sudah
tepat. Namun iya merasa yakin kembali karena dengan menggunakan
langkah-langkah tersebut ia bisa menemukan jawaban. Hal tersebut

ditunjukkan pada gambar berikut ini.

A26 juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu sudah benar
karena A26 sudah mengecek kembali jawabannya. Hal tersebut sesuai

dengan hasil wawancara dengan A26.

P “Apakah kamu sudah yakin bahwa langkah-langkah yang kamu
gunakan sudah tepat?”
A26: “Untuk langkah-langkah nomor 1 ini saya kurang yakin bu. Tapi
karena jawabannya sudah ketemu jadi saya yakin langkah ini benar.”
P :  “Darimana kamu tau kalau jawaban tersebut sudah benar?”
A26: “Saya masukkan nilai x, y dan z yang sudah ketemu kedalam salah

satu persamaan bu.”
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Menurut A26 ada cara atau metode lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut, namun karena ia belum memahami
cara atau metode tersebut maka tidak ia gunakan. Walaupun ia tidak
menggunakan cara lain, A26 yakin bahwa solusi penyelesaian yang ia
gunakan sudah tepat untuk menyelesaikan soal nomor 1. Hal tersebut

didukung oleh hasli wawancara dengan A26 sebagai berikut.

P 1 “dApakah kamu yakin dengan langkah yang kamu gunakan itu?

A26: “Insyaallah sudah bu”

P “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?”

A26: “Mungkin ada cara lain seperti metode eliminasi atau determinan.

Tapi saya lebih manguasai metode subtitusi ini.”

P . “Terimakasih atas jawabannya.”
A26: “Oke, sama-sama bu.”

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa A26 sudah bisa
memahami soal dengan baik. Hal tersebut dapat diketahui karena A26 sudah
bisa menjeleskan informasi yang terdapat pada soal seperti apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal serta menuliskannya dalam lembar
jawaban. Dalam hal ini A26 sudah bisa merujuk ke indikator penalaran
matematis yaitu menentukan apa yang diketahui serta membuat permisalan
dan apa yang ditanyakan pada masalah yang diberikan. A26 juga sudah
mampu mengajukan dugaan dengan membuat model matematika dari
permasalahan yang diberikan. Setelah itu A26 juga mampu menuliskan dan

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang ia gunakan.

Menurut A26 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk
menyelesaikan masalah sudah benar. Dikarenakan dengan menggunakan
langkah-langkah tersebut A26 sudah bisa menemukan jawaban dari soal
nomor 1. Dan A26 juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu
sudah benar karena A26 sudah memeriksa kembali jawaban yang ia temukan
walupun tidak ia tuliskan dalam lembar jawaban.

2) Soal nomor 2
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Seorang saudagar mencampur 3 jenis teh. Apabila ia mengambil 15 kg teh
jenis pertama dan 5 kg teh jenis kedua, maka harga teh adalah Rp 3.125,00
per kg. Apabila 25 kg teh jenis pertama dicampur dengan 15 kg teh jenis
ketiga, maka harga teh adalah Rp 3.375,00 per kg. Jika 2 kg teh jenis pertama
dicampurkan dengan 3 kg teh jenis kedua dan 5 kg teh jenis ketiga, maka
harga teh adalah Rp 3.650,00 per kg. Berapakah harga 1 kg tiap jenis teh
tersebut?

Jawaban:

Gambar 4.6 Jawaban soal nomor 2 peserta didik dengan kode A26

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat diketahui bahwa A26 dapat memahami
soal nomor 2 dengan baik. Subjek dapat mengetahui informasi yang terdapat
pada soal. Namun ada kesalahan dalam membuat model matematika pada
persamaan yang kedua, hal ini dikarenakan kurangnya ketelitian A26 yang
terburu-buru dalam mengerjakan.hal tersebut terlihat pada hasli jawaban dari

A26 yang disajikan pada gambar berikut.
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Selain itu A26 juga dapat menjelasakan apa saja yang ditanyakan dalam
soal walaupun tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Hal tersebut
dikdukung oleh hasil wawancara kepada A26 seperti berikut ini.

P “dpa yang kamu tahu dari soal nomor 2?”

A26 : “Ada yang diketahui dan ada perintah atau yang ditanyakan”

P “Untuk soal nomor 2, apa saja yang diketahui?”

A26: “Yang saya ketahui dari soal tersebut, ada tiga jenis teh yang berbeda,
itu saya misalkan x, y dan z kemudian dari permasalahan yang ada
disoal saya jadikan persamaan linear bu”

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?”

A26 : “Menentukan harga dari tiga jenis teh per kg nya bu”

P “Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanykan di lembar
Jjawabanmu?”

A26 : “Karena dalam soal sudah jelas bu”

Langkah-langkah penyelesian yang digunakan oleh A26 untuk
menyelesaiakn soal nomor 2 sudah benar walaupun tidak memberikan
keterangan pada setiap pengerjaan yang dilakukan serta A26 belum
menghasilkan jawaban yang kurang tepat. Hal tersebut terlihat gambar

berikut ini.



77

Walaupun demikian A26 bisa menjelaskan kembali langkah-langkah
penyelesaian yang ia gunakan. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara
berikut ini.

P . “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang
kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 2?7~
A26 : “Pertama saya subtitusi persamaan yang pertama dan kedua,
setelah dioperasikan menghasilkan nilai x=2625. Kemudian saya
maasukkan nilai x tadi ke persamaan yang pertama, dan didapat nilai
y=4625. Kemudian saya masukkan nilai x dan y yang sudah saya

peroleh ke persamaan yang ketiga sehingga didapat harga z=3475.”

A26 mengatakan bahwa langkah-langkah penyelesaian yang ia
gunakan untuk menyelesaiakan soal nomor 2 sudah benar. Hal tersebut
karena dengan menggunakan langkah-langkah tersebut ia bisa menemukan

jawaban. Hal tersebut ditunjukkan pada gambar berikut ini.

A26 juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu sudah benar
karena A26 sudah mengecek kembali jawabannya. Hal tersebut sesuai hasil

wawancara dengan A26.
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P . “Kamu yakin nggak langkah-langkah yang kamu gunakan itu udah
tepat?”

A26 : “Sudah yakin bu soalnya kan jawabannya sudah ketemu”

P : “Darimana kamu tau kalau jawaban yang kamu temukan itu sudah
benar?”

A26 : “Saya cek bu, saya masukkan nilai-nilai yang saya peroleh ke salah

’

satu persamaan.’

Menurut A26 ada cara lain untuk menyelesaiakan soal nomor 2. Namun
karena A26 belum memahami cara lain tersebut maka tidak ia gunakan.
Walaupun A26 tidak menggunakan cara lainnya, ia yakin bahwa solusi
penyelesaian yang ia gunakan sudah tepat digunakan untuk menyelesaikan
soal nomor 2. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan A26
sebagai berikut.

P “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?”

A26: “Mungkin ada bu, yang lebih cepat pengerjaannya, tapi saya belum
faham cara lainnya..”

P . “Oke, terimakasih atas jawabannya.”

A26: “Oke sama-sama bu.”

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa A26 sudah bisa
memahami soal nomor 2 ini cukup baik. Hal tersebut dapat diketahui karena
A26 sudah bisa menjelaskan informasi yang terdapat pada soal seperti apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Dalam hal ini A26 sudah
bisa merujuk ke indikator penalaran matematis yaitu menentukan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada masalah yang diberikan. Namun
A26 belum teliti dalam membuat model matematika dari permasalahan yang
diberikan. Walaupun demikian A26 mampu menuliskan dan menjelaskan

langkah-langkah penyelesaian yang ia gunakan.

Menurut A26 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk

menyelesaikan masalah sudah benar. Dikarenakan dengan menggunakan
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langkah-langkah tersebut A26 sudah bisa menemukan jawaban dari soal
nomor 2 walaupun jawaban yang dihasilkan masih kuranng tepat. Dan A26
juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu sudah benar karena A26
sudah memeriksa kembali jawaban yang ia temukan walupun tidak ia tuliskan
dalam lembar jawaban.
d. Peserta didik dengan kode A31
Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan A31, peneliti membuat

analisis tentang kemampuan penalaran matematis A31 dalam memecahkan
masalah matematika pada materi sistem persamaan linear tiga variabel.
Tahap-tahap yang dilaksanakan oleh peneliti bisa dilihat pada pembahasan
temuan data berikut:

1) Soal nomor 1

Terdapat tiga bilangan berbeda. Dimana bilangan pertama ditambah
bilangan kedua sama dengan dua kali bilangan ketiga. Selisih bilangan
pertama dan ketiga sama dengan seperempat bilangan kedua. Apabila jumlah
ketiga bilangan itu sama dengan 30, tentukan ketiga bilangan itu!

Jawaban:

Gambar 4.7 Jawaban soal nomor 1 peserta didik dengan kode A31

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa A31 dapat memahami
soal dengan sangat baik. Subjek juga dapat mengetahui informasi yang

terdapat pada soal nomor 1. Walaupun A31 tidak menuliskan keterangan
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“Diketahui” dan “Ditanya” namun A31 dapat menuliskan permisalan serta
semua yang diketahui dengan menggunakan model matematika. Hal tersebut

ditunjukkan pada gambar di bawah ini.

Selain menuliskan apa saja informasi yang didapat pada soal nomor 1,
A31 juga dapat menjelaskan secara lisan informasi yang didapat dalam soal
nomor 1. Hal tersebut dikdukung oleh hasil wawancara kepada A31 seperti
berikut ini.
P “Setelah kamu membaca soal nomor 1 apa yang kamu ketahui pada
masalah yang diberikan?”
A31: “Untuk soal nomorl terdapat ada tiga bilangan, misalkan bilangan
satu sebagai X, bilangan dua sebagai y dan bilangan tiga sebagai z.
Dan terdapat tiga persamaan, yang pertama x + y = 2z, persamaan

keduax —z =%y, dan persamaan ketigax +y +z=30"

P “Lalu apa yang ditanyakan salam soal?”

A31l: “Kita disuruh menentukan nilai ketiga bilangan itu.”

P “Lalu bagaimana kamu membuat model matematika pada soal
tersebut?”

A31: “Bilangan-bilangan tersebut saya ganti dengan variabel x, y dan z
agar lebih mudah. Kemudian bilangan pertama ditambah bilangan
kedua sama dengan 2 kali bilangan ketiga diperoleh x +y = 2z sebagai
persamaan satu. Kemudian selisih bilangan pertama dengan bilangan
ketiga adalah seperempat bilangan kedua diperoleh x —z = ¥y sebagai
persamaan dua. Dan yang terakhir jumlah ketiga bilangan itu sama

dengan 15 diperoleh x +y + z = 30 sebagai persamaan tiga.”

Langkah-langkah penyelesaian yang digunakan oleh A31 untuk

menyelesaikan soal nomor 1 sudah runtut, namun pada langkah kedua dan



81

seterusnya terdapat pengoperasian yang kurang tepat. Hal tersebut terlihat

gambar berikut.

A31 dapat menjelaskan kembali langkah-langkah yang dituliskan

secara lisan walaupun hasil yang didapat kurang tepat. Hal itu didukung oleh

hasil wawancara dengan A31 sebagai berikut.

P

A3l

A3l

“Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang

kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 12"

“Pertama saya subtitusikan persamaan 1 ke 3, setelah dioperasikan
menghasilkan nilai z=10, kemudian saya subtitusikan nilai z ke
persamaan 2 dan setelah saya hitung dapat x-y=>5 itu jadi persamaan
keempat, kemudian persamaan kempat saya eliminasi dengan x+y=20

dan didapat nilai y:7%, setelah itu saya subtitusi y tadi ke persamaan
x+y=20 dan didapat nilai x:12%. ”

. “Kenapa pada lembar jawaban kamu tidak dituliskan keterangan
langkah pengerjaannya? ”

. “Biasanya saya kasih bu, tapi waktu mengerjakan ini saya lupa tidak

’

menuliskannya.’

A31 mengatakan bahwa langkah-langkah penyelesaian yang ia

gunakan untuk menyelesiakan soal nomor 1 sudah tepat. Karena dengan

menggunakan langkah-langkah tersebut ia bisa menemukan jawaban.

Namun A31 tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang ia peroleh.
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A31 juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu sudah benar
karena A31 sudah mengecek kembali jawabannya. Hal tersebut sesuai

dengan hasil wawancara dengan A31.

P : “Apakah kamu sudah yakin bahwa langkah-langkah yang kamu
gunakan sudah tepat?”’

A31: “iyabu. Karena caranya sudah benar menurut saya..”

P : “Darimana kamu tau kalau jawaban tersebut sudah benar?”

’

A3l: “Hasilnya saya cek, tapi tidak saya tulis dalam lembar jawaban.’

Menurut A31 tidak ada cara atau metode lain yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. A31 yakin bahwa solusi
penyelesaian yang ia gunakan sudah tepat untuk menyelesaikan soal nomor

1. Hal tersebut didukung oleh hasli wawancara dengan A31 sebagai berikut.

P 1 “dApakah kamu yakin dengan langkah yang kamu gunakan itu?”

A31l: “yakin bu”

P “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?”

A31: “Tidak ada bu menurut saya.”

P “Terimakasih atas jawabannya.”

A31: “lya, sama-sama bu.”

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa A31 memahami soal
dengan cukup baik. Hal tersebut dapat diketahui karena A31 bisa menjelaskan
informasi yang terdapat pada soal seperti apa yang diketahui pada soal
walaupun tidak menuliskan keterangan “Diketahui” dalam lembar jawaban.
A31 juga mengetahui informasi yang ditanyakan dalam soal namun ia juga
tidak menuliskannya dalam lembar jawaban. Dalam hal ini A31 bisa merujuk
ke indikator penalaran matematis yaitu menentukan apa yang diketahui serta
membuat permisalan dan apa yang ditanyakan pada masalah yang diberikan.
Walaupun A31 mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah

penyelesaian yang ia gunakan namun ia belum mampu melakukan manipulasi
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matematika dari permasalahan yang diberikan, karena masih terdapat langkah

pengoperasian yang kurang tepat.

Menurut A31 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk
menyelesaikan masalah sudah benar. Dikarenakan dengan menggunakan
langkah-langkah tersebut A31 sudah bisa menemukan jawaban dari soal
nomor 1 tapi ia tidak meuliskan kesimpulannya pada lembar jawaban. Dalam
hal ini A31 belum merujuk pada indikator penalaran matematis yaitu menarik
kesimpulan dari pernyataan. Dan A31 juga sudah yakin bahwa jawaban yang
ia temukan itu sudah benar karena A31 sudah memeriksa kembali jawaban
yang ia temukan walupun tidak ia tuliskan dalam lembar jawaban.

2) Soal nomor 2

Seorang saudagar mencampur 3 jenis teh. Apabila ia mengambil 15 kg teh
jenis pertama dan 5 kg teh jenis kedua, maka harga teh adalah Rp 3.125,00
per kg. Apabila 25 kg teh jenis pertama dicampur dengan 15 kg teh jenis
ketiga, maka harga teh adalah Rp 3.375,00 per kg. Jika 2 kg teh jenis pertama
dicampurkan dengan 3 kg teh jenis kedua dan 5 kg teh jenis ketiga, maka
harga teh adalah Rp 3.650,00 per kg. Berapakah harga 1 kg tiap jenis teh
tersebut?

Jawaban:
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Gambar 4.8 Jawaban soal nomor 2 peserta didik dengan kode A31

Berdasarkan Gambar 4.8 dapat diketahui bahwa A31 dapat memahami
soal nomor 2 dengan cukup baik. Subjek dapat mengetahui informasi yang
terdapat pada soal. A31 juga mampu dalam membuat model matematika
terhadap permaslahan yang diberikan. Hal tersebut terlihat pada hasil
jawaban dari A31 yang disajikan pada gambar berikut.
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Selain itu A31 juga dapat menjelasakan apa saja yang ditanyakan dalam
soal walaupun tidak menuliskannya pada lembar jawaban. Hal tersebut
dikdukung oleh hasil wawancara kepada A31 seperti berikut ini.

P : “Untuk soal nomor 2, apa saja yang diketahui?”

A31: “Untuk soal nomor 2, terdapat tiga jenis teh, misalkan teh pertama x
teh kedua y dan teh ketiga z, serta terdapat tiga persamaan. Persamaan
pertama 15x + 5y = 3125/kg, persamaan kedua 25x + 15z = 3375/kg,
dan persamaan ketiga 2x + 3y + 5z = 3650/kg. Kemudian saya ubah
harganya per kg itu jadi harga total, persamaan pertamanya menjadi
15x + 5y = 62500 kemudian saya sederhanakan menjadi 3x+y=12500,
persamaan kedua menjadi 25x + 15z = 135000 saya sederhanakan
menjadi 5x+3z=27000, dan persamaan ketiga menjadi 2x + 3y + 5z =
36500.”

P “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?”

A31: “Menentukan harga dari tiga jenis teh per kg nya bu”

P . “Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanykan di lembar
Jjawabanmu?”

A31: “Karena dalam soal sudah jelas bu”

Langkah-langkah penyelesian yang digunakan oleh A31 untuk
menyelesaiakn soal nomor 2 sudah runtut walaupun belum menghasilkan

jawaban tepat. Hal tersebut terlihat gambar berikut ini.
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Walaupun demikian A31 bisa menjelaskan kembali langkah-langkah
penyelesaian yang ia gunakan. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara
berikut ini.

P . “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang
kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 2?2
A31 : “Pertama saya eliminasi persamaan pertama dan kedua yang sudah
saya sederhanakan, setelah dioperasikan menghasilkan persamaan
keempat. Kemudian saya subtitusi persamaan ketiga dan keempat, dan
menghasilkan persamaan kelima. Kemudian saya eliminasi persamaan

satu dan kelima diperoleh nilai y=8310. Kemudian saya subtitusi y

kepersamaan 1 dan diperoleh nilai x=1395 dan yang terakhir saya

subtitusi x ke persamaan dua sehingga didapat harga z=6675.”

A31 mengatakan bahwa langkah-langkah penyelesaian yang ia
gunakan untuk menyelesiakan soal nomor 2 sudah tepat. Karena dengan
menggunakan langkah-langkah tersebut ia bisa menemukan jawaban.

Namun A31 tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang ia peroleh.

A31 juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu sudah benar
karena A31 sudah mengecek kembali jawabannya. Hal tersebut sesuai

dengan hasil wawancara dengan A31.

P . “Apakah kamu sudah yakin bahwa langkah-langkah yang kamu
gunakan sudah tepaz?”

A31: “iya bu. Karena caranya sudah benar menurut saya..”

P : “Darimana kamu tau kalau jawaban tersebut sudah benar?”

A3l: “Hasilnya saya cek, tapi tidak saya tulis dalam lembar jawaban.”

Menurut A31 tidak ada cara atau metode lain yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. A31 yakin bahwa solusi
penyelesaian yang ia gunakan sudah tepat untuk menyelesaikan soal nomor

2. Hal tersebut didukung oleh hasli wawancara dengan A31 sebagai berikut.

P 1 “Apakah kamu yakin dengan langkah yang kamu gunakan itu? ”
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A31: “yakin bu”

P “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?”

A31: “Tidak ada bu menurut saya.”

P 1 “Terimakasih atas jawabannya.”

A31: “lya, sama-sama bu.”

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa A31 memahami soal
dengan cukup baik. Hal tersebut dapat diketahui karena A31 bisa menjelaskan
informasi yang terdapat pada soal seperti apa yang diketahui pada soal
walaupun tidak menuliskan keterangan “Diketahui” dalam lembar jawaban.
A31 juga mengetahui informasi yang ditanyakan dalam soal namun ia juga
tidak menuliskannya dalam lembar jawaban. Dalam hal ini A31 bisa merujuk
ke indikator penalaran matematis yaitu menentukan apa yang diketahui serta
membuat permisalan dan apa yang ditanyakan pada masalah yang diberikan.
Walaupun A31 mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian yang ia gunakan namun ia belum mampu melakukan manipulasi
matematika dari permasalahan yang diberikan, karena masih terdapat langkah

pengoperasian yang kurang tepat.

Menurut A31 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk
menyelesaikan masalah sudah benar. Dikarenakan dengan menggunakan
langkah-langkah tersebut A31 sudah bisa menemukan jawaban dari soal
nomor 2 tapi ia tidak menuliskan kesimpulannya pada lembar jawaban.
Dalam hal ini A31 belum merujuk pada indikator penalaran matematis yaitu
menarik kesimpulan dari pernyataan. Dan A31 juga sudah yakin bahwa
jawaban yang ia temukan itu sudah benar karena A31 sudah memeriksa
kembali jawaban yang ia temukan walupun tidak ia tuliskan dalam lembar
jawaban.

Peserta didik dengan kode K12

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan K12, peneliti membuat

analisis tentang kemampuan penalaran matematis K12 dalam memecahkan

masalah matematika pada materi sistem persamaan linear tiga variabel.
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Tahap-tahap yang dilaksanakan oleh peneliti bisa dilihat pada pembahasan
temuan data berikut:

1) Soal nomor 1

Terdapat tiga bilangan berbeda. Dimana bilangan pertama ditambah
bilangan kedua sama dengan dua kali bilangan ketiga. Selisih bilangan
pertama dan ketiga sama dengan seperempat bilangan kedua. Apabila jumlah
ketiga bilangan itu sama dengan 30, tentukan ketiga bilangan itu!

Jawaban:

Gambar 4.9 Jawaban soal nomor 1 peserta didik dengan kode K12

Berdasarkan Gambar 4.9 dapat diketahui bahwa K12 dapat memahami
soal dengan sangat baik. Subjek juga dapat mengetahui informasi yang ada
pada soal nomor 1. Tetapi dalam penulisan jawaban K12 tidak memberi
keterengan seperti “Diketahui”. K12 langsung menuliskan apa saja yang
diketahui dengan odel matematika dan juga ia tidak menjelaskan variabel
yang digunakan. K12 juga tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari soal
nomor 1 pada lembar jawaban. Hal tersebut terlihat pada gambar di bawah

ini.
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Walaupun K12 tidak menuliskan dengan rinci apa saja informasi yang

di dapat pada soal nomor 1, tetapi K12 mampu menjelaskan apa saja

informasi yang dia dapat dari soal nomor 1 secara lisan dengan jelas Hal

tersebut didukung oleh hasil wawancara kepada K12 seperti berikut ini.

P : “Darisoal nomor I apa saja yang kamu ketahui?

K12 : “Ada bilangan pertama ditambah bilangan kedua sama dengan dua
kali bilangan ketiga. Selisih bilangan pertama dan ketiga sama dengan
seperempat bilangan kedua. Apabila jumlah ketiga bilangan itu sama
dengan 30. Terus disuruh menentukan nilai ketiga bilangan itu”

P . “Kenapa kamu tidak menuliskan bahwa ini adalah yang diketahui
atau yang ditanyakan?”’

K12 : “Karena terburu buru bu”

P : “Coba jelaskan maksud dari variabel yang kamu gunakan?”

K12 : “x itu bilangan 1, y bilangan 2 dan z bilangan 3~

P “Kenapa kamu tidak menuliskan keterangan dari variabel yang kamu
gunakan?”

K12 : “Menurut saya karena saya sudah faham jadi tidak perlu
manuliskannya.”

K12 menggunakan langkah-langkah yang jelas dalam menyelesaikan

soal nomor 1. Hal tersebut ditunjukkan pada gambar di bawah ini.

K12 juga bisa menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesaian

yang ia gunakan. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara berikut ini.

P :  “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang

kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 1?”
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K12: “Pertama saya subtitusi persamaan 1 dan 3, setelah dioperasikan
menghasilkan nilai z=10, kemudian saya subtitusikan nilai z ke
persamaan 2 menhasilkan y=4x-40, kemudian nilai z juga saya
subtitusikan ke persamaan 1 dan didapat persamaan baru, setelah itu
y=4x-40 saya subtitusi ke persamaan baru tadi dan didapat nilai x=12.

Kemudian nilai x saya subtitusi ke y=4x-40 didapat nilai y=8."

K12 mengatakan bahwa langkah-langkah penyelesaian yang ia
gunakan untuk menyelesiakan soal nomor 1 sudah tepat. Hal tersebut karena
dengan menggunakan langkah-langkah tersebut ia bisa menemukan

jawaban. Hal tersebut ditunjukkan pada gambar berikut ini.

i —_— |
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K12 juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu sudah benar
karena menurut K12 sudah mengerjakannya dengan langkah-langkah yang
berurutan dan sudah mengecek kembali jaawabannya. Hal tersebut sesuai

dengan hasil wawancara dengan K12.

P “Apakah kamu sudah yakin bahwa langkah-langkah yang kamu
gunakan sudah tepat?”

K12: “Sudah bu. Karena jawabannya sudah ketemu”

P . “Darimana kamu tau kalau jawaban tersebut sudah benar?”

K12: “Saya yakin bahwa langkah-langkah yang saya kerjakan secara

berurutan itu sudah benar dan saya juga sudah mengeceknya kembali. ”

Menurut K12 tidak ada cara atau metode lain yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Untuk menyelesaikan soal
nomor 1 menurutnya hanya cara seperti itu yang dipakai. Hal tersebut

didukung oleh hasli wawancara dengan K12 sebagai berikut.

P 1 “Apakah kamu yakin dengan langkah yang kamu gunakan itu?”
K12: “Iya bu”
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P “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?”

’

K12: “Enggak bu. Saya rasa hanya cara ini yang bisa digunakan.’

P :  “Baiklah, terimakasih atas jawabannya.’

K12: “Oke, sama-sama bu.”

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa K12sudah bisa
memahami soal dengan baik. Hal tersebut dapat diketahui karena K12 sudah
bisa menjeleskan informasi yang terdapat pada soal seperti apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soalwalaupun tidak ia tuliskan dalam lembar
jawaban. Dalam hal ini K12 sudah bisa merujuk ke indikator penalaran
matematis yaitu menentukan apa yang diketahui serta membuat permisalan
dan apa yang ditanyakan pada masalah yang diberikan. K12 juga sudah
mampu mengajukan dugaan dengan membuat model matematika dari
permasalahan yang diberikan. Setelah itu K12 juga mampu menuliskan dan

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang ia gunakan.

Menurut K12 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk
menyelesaikan masalah sudah benar. Dikarenakan dengan menggunakan
langkah-langkah tersebut K12 sudah bisa menemukan jawaban dari soal
nomor 1. Dan K12 juga sudah yakin bahwwa jawaban yang ia temukan itu
sudah benar karena K12 sudah memeriksa kembali jawaban yang ia temukan
walupun tidak ia tuliskan dalam lembar jawaban.

2) Soal nomor 2:

Seorang saudagar mencampur 3 jenis teh. Apabila ia mengambil 15 kg teh
jenis pertama dan 5 kg teh jenis kedua, maka harga teh adalah Rp 3.125,00
per kg. Apabila 25 kg teh jenis pertama dicampur dengan 15 kg teh jenis
ketiga, maka harga teh adalah Rp 3.375,00 per kg. Jika 2 kg teh jenis pertama
dicampurkan dengan 3 kg teh jenis kedua dan 5 kg teh jenis ketiga, maka
harga teh adalah Rp 3.650,00 per kg. Berapakah harga 1 kg tiap jenis teh
tersebut?

Jawaban:
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Gambar 4.10 Jawaban soal nomor 2 peserta didik dengan kode K12

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat diketahui bahwa K12 dapat memahami
soal dengan sangat baik. Subjek juga dapat mengetahui informasi yang ada
pada soal nomor 2. Tetapi dalam penulisan jawaban K12 tidak memberi
keterangan “Diketahui”. K12 langsung menuliskan apa saja yang diketahui.
K12 juga tidak menuliskan apa yang tanyakan dari soal nomor 2 pada lembar

jawaban. Hal tersebut terlihat pada gambar di bawah ini.

Pada soal nomor 2 ini K12 tidak begitu memahami maksud dari
permasalahan yang diberikan. Karena K12 hanya menuliskan apa yang
diketahui menggunakan persamaan dengan harga per kg saja, tapi ia
menyadari bahwa seharusnya ia membuat persamaan dengan harga total
ketika waktu yang diberikan habis. K12 mampu menjelaskan hal yang
ditanyakan dalam soal nomor 2 dengan baik. Hal tersebut didukung oleh
hasil wawancara kepada K12 seperti berikut.

P “Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 2?”
K12 : “Saya mengetahui bahwa ada tiga jenis teh yang berbeda, itu saya
misalkan dengan huruf p, g, dan r. Kemudian saya ubah permasalahan

di soal nomor 2 itu jadi model matematika, tapi saya merasa

persamaan yang saya buat itu kurang tepat bu, saat waktunya tadi
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habis saya baru keinget seharusnya saya membuat persamaannya
dengan harga total tapi saya mengerjakannya tadi masih dengan harga
per kg”

P : “Lalu apakah kamu tau apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?”

K12 : “Menanyakan harga per kg setiap teh sebelum di campurkan.”

P “Kenapa kamu tidak menuliskan hal yang ditanya ke dalam lembar
Jjawabanmu?”’

1

K12 : “Lupa bu, selain itu saya juga terburu-buru.’

Walaupun langkah-langkah pengerjaan yang K12 lakukan sudah
berurutan, namun karena persamaan yang dibuat kurang tepat jawaban yang
dihasilkan menjadi tidak tepat semua. Hal tersebut terlihat pada gambar
berikut.

K12 merasa langkah yang digunakannya dalam menyelesaikan
permasalahan ini kurang tepat, sehingga K12 tidak sempat menuliskan
kesimpulan yang subjek peroleh. K12 juga tidak sempat melakukan
pengecekan kembali jawaban yang dihasilkan. Hal tersebut didukung oeh
hasil wawancara dengan K12 sebagai berikut.

P “Apakah kamu sudah yakin dengan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menyeleasikan permasalahan yang ada pada soal
nomor 2?”

K12 : “Untuk soal nomor 2 ini saya masih ragu, apakah langkah-langkah
yang saya kerjakan ini sudah benar bu, karena di persamaan saya yan

awal tadi kelihatannya masih kurang tepat.”
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P . “Kenapa kamu tidak memberikan kesimpulan akhir pada lembar
Jjawaban?”

K12 : “Saya tidak sempat menuliskannya karena waktunya sudah habis dan
saya masih belum yakin dengan jawaban tersebut.”

P “Apakah kamu melakukan pengecekan kembali dari jawaban yang
kamu peroleh?”

)

K12 : “Saya belum sempat melakukan pengecekan kembali bu.’

Menurut K12 tidak ada cara lain untuk menyelesaikan soal nomor 2.
Untuk menyelesaikan soal nomor 2 hanya cara itu yang dapat dilakukan.
Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan dengan K12
sebagai berikut.

P “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?”

K12: “Enggak bu. Saya rasa hanya cara ini yang bisa digunakan.”

P :  “Baiklah, terimakasih atas jawabannya.”

’

K12: “Oke, sama-sama bu.’

Berdasarkan beberapa analisis dari jawaban dan hasil wawancara
dengan K12, diketahui bahwa K12 belum sepenuhnya memahami soal
dengan baik. Hal tersebut dapat Menurut K12 tidak ada cara lain untuk
menyelesaikan soal nomor 2. Untuk menyelesaikan soal nomor 2 hanya cara
itu yang dapat dilakukan. Hal tersebut dikarenakan K12 masih mengalami
kesulitan dalam membuat model matematika, selain itu K12 juga belum
mampu melakukan manipulasi matematika dengan baik. Dalam hal ini K12
masih belum merujuk pada indikator penalaran matematis  yaitu
menentukan apa yang diketahui serta membuat permisalan dan apa yang
ditanyakan pada masalah yang diberikan. Walaupun K12 juga sudah
mampu mengajukan dugaan dengan membuat model matematika dari
permasalahan yang diberikan namun hal itu masih belum tepat.

Menurut K12 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk menyelesakan

masalah masih belum tepat. Dikarenakan langkah yang K12 kerjakan masih
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belum tepat dan walaupun K12 sudah memperoleh hasil dari langkah
tersebut, jawaban yang diperoleh masih belum tepat. Dan K12 juga belum
melakukan pengecekan dan pemeriksaan kembali jawaban yang ia temukan
sudah benar ataupun sesuai. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan
menggunakan langkah- langkah yang dipilih, ia belum mampu menemukan
jawaban yang menurutnya benar dan belum memeriksa kembali jawaban
yang ia temukan apakah sudah sesuai dengan soal yang diberikan.
Peserta didik dengan kode K13

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan K13, peneliti membuat
analisis tentang kemampuan penalaran matematis K13 dalam memecahkan
masalah matematika pada materi sistem persamaan linear tiga variabel.
Tahap-tahap yang dilaksanakan oleh peneliti bisa dilihat pada pembahasan
temuan data berikut:
1) Soal nomor 1
Terdapat tiga bilangan berbeda. Dimana bilangan pertama ditambah
bilangan kedua sama dengan dua kali bilangan ketiga. Selisih bilangan
pertama dan ketiga sama dengan seperempat bilangan kedua. Apabila jumlah
ketiga bilangan itu sama dengan 30, tentukan ketiga bilangan itu!
Jawaban:

Gambar 4.11 Jawaban soal nomor 1 peserta didik dengan kode K13
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Berdasarkan ~ Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa K13 dapat
memahami soal dengan sangat baik. Subjek juga dapat mengetahui semua
informasi yang terdapat pada soal nomor 1. K13 dapat menuliskan semua
yang diketahui dengan menggunakan model matematika dan juga dapat
menuliskan apa saja yang ditanyakan dalam soal nomor 1 pada lembar
jawaban. Namun K13 tidak menjelaskan variabel yang diguakan. Hal

tersebut ditunjukkan pada gambar di bawabh ini.

Selain menuliskan apa saja informasi yang didapat pada soal nomor 1,
K13 juga dapat menjelaskan secara lisan informasi yang didapat dalam soal
nomor 1. Hal tersebut dikdukung oleh hasil wawancara kepada K13 seperti
berikut ini.
P . “Setelah kamu membaca soal nomor 1 apa yang kamu ketahui pada
masalah yang diberikan?”
K13: “Dari soal pertama yang diketahui bilangan pertama (a) ditambah

dengan bilangan kedua (b) sama dengan 2kali bilangan 3 (c) saya tulis
a+b=2c, terus yang bilangan a-c:idari b, lalu yang terakhir jumlah

ketiganya adalah 30"

P 1 “Kenapa kamu tidak menuliskan keterangan dari variabel yang
kamu gunakan?”

K13: “Karena saya terburu-buru, jadi saya angsung menuliskannya.”

P . “Lalu apa yang ditanyakan salam soal?”

K13: “Kita disuruh menentukan nilai dari bilangan itu, a, b danc.”

P “Lalu bagaimana kamu membuat model matematika pada soal

tersebut?”

K13: “Bilangan-bilangan tersebut saya ganti dengan variabel a, b dan c
agar lebih mudah. Kemudian bilangan pertama ditambah bilangan
kedua sama dengan 2 kali bilangan ketiga diperoleh a + b= 2c sebagai

persamaan satu. Kemudian selisih bilangan pertama dengan bilangan
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ketiga adalah seperempat bilangan kedua diperoleh a — ¢ =¥ b sebagai
persamaan dua. Dan yang terakhir jumlah ketiga bilangan itu sama

)

dengan 30 diperoleh a+ b + ¢ = 30 sebagai persamaan tiga.’

Langkah-langkah penyelesaian yang digunakan oleh K13 untuk
menyelesaikan soal nomor 1 sudah benar dan runtut. Namun ia tidak

menuliskan keterangan yang digukan dalam setiap langkah pengerjaannya.

Hal tersebut terlihat gambar berikut.

-

Tidak hanya bisa menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan
benar. K13 juga dapat menjelaskan kembali langkah-langkah yang dituliskan
secara lisan dengan jelas. Hal itu didukung oleh hasil wawancara dengan K13
sebagai berikut.

P . “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang
kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 1?”
K13 :  “Awalnya saya mencari ¢ dengan persamaan 1 dan 2, lalu setelah

ketemu saya subtitusikan ke persamaan satu, dan ketemu persamaan 4.

Lalu disubtitusikan kepersamaan kedua, dan unuk mencari a

disubtitusikan ke persamaan keempat dengan mengisi b sesuai hasil
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sebelumnya, dengan begitu ketemu nilai a, lalu dari hasil subtitusi ke

persamaan kedua saya mencari nilai b.”

K13 mengatakan bahwa langkah-langkah penyelesaian yang ia
gunakan untuk menyelesiakan soal nomor 1 sudah tepat. Karena dengan
menggunakan langkah-langkah tersebut ia bisa menemukan jawaban. K13
juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu sudah benar karena
K13 sudah mengecek kembali jawabannya. Hal tersebut ditunjukkan pada

gambar berikut ini.
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Walaupun K13 tidak memberi keterangan seperti “Jadi” dan
“Pengecekan kembali”, namun ia telah menuliskannya dalam lembar
jawaban. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan K13

sebagai berikut.

P . “Apakah kamu sudah yakin bahwa langkah-langkah yang kamu
gunakan sudah tepat?”

K13: “Untuk langkah-langkah nomor 1 ini saya yakin bu.”

P 1 “Darimana kamu tau kalau jawaban tersebut sudah benar?”

K13: “Saya sudah mengeceknya lagi bu, waktu bilangan-bilangan yang

saya peroleh dimasukkan ke salah satu persamaan hasilnya sama.”

Menurut K13 ada cara atau metode lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut, namun karena ia belum memahami
cara atau metode tersebut maka tidak ia gunakan. Walaupun ia tidak
menggunakan cara lain, K13 yakin bahwa solusi penyelesaian yang ia
gunakan sudah tepat untuk menyelesaikan soal nomor 1. Hal tersebut

didukung oleh hasli wawancara dengan K13 sebagai berikut.
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P 1 “dApakah kamu yakin dengan langkah yang kamu gunakan itu? ”

K13: “sudah bu”

P . “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?”

K13: “Mungkin ada cara lain seperti metode eliminasi atau determinan.
Tapi saya lebih manguasai metode subtitusi ini.”

’

P 1 “Terimakasih atas jawabannya.’

’

K13: “Oke, sama-sama bu.’

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa K13 sudah bisa
memahami soal dengan baik. Hal tersebut dapat diketahui karena K13 sudah
bisa menjelaskan informasi yang terdapat pada soal seperti apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada soal serta menuliskannya dalam lembar
jawaban. Dalam hal ini K13 sudah bisa merujuk ke indikator penalaran
matematis yaitu menentukan apa yang diketahui dengan membuat model
matematika dari permasalahan yang diberikan dan apa yang ditanyakan pada
masalah yang diberikan. K13 juga sudah mampu melakukan manipulasi
matematika dengan baik. Selain itu K13 juga mampu menuliskan dan

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang ia gunakan.

Menurut K13 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk
menyelesaikan masalah sudah benar. Dikarenakan dengan menggunakan
langkah-langkah tersebut K13 sudah bisa menemukan jawaban dari soal
nomor 1. Dan K13 juga sudah yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu
sudah benar karena K13 sudah memeriksa kembali jawaban yang ia temukan.
2) Soal nomor 2
Seorang saudagar mencampur 3 jenis teh. Apabila ia mengambil 15 kg teh
jenis pertama dan 5 kg teh jenis kedua, maka harga teh adalah Rp 3.125,00
per kg. Apabila 25 kg teh jenis pertama dicampur dengan 15 kg teh jenis
ketiga, maka harga teh adalah Rp 3.375,00 per kg. Jika 2 kg teh jenis pertama
dicampurkan dengan 3 kg teh jenis kedua dan 5 kg teh jenis ketiga, maka
harga teh adalah Rp 3.650,00 per kg. Berapakah harga 1 kg tiap jenis teh

tersebut?
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Jawaban:

Gambar 4.12 Jawaban soal nomor 2 peserta didik dengan kode K13

Berdasarkan Gambar 4.12 dapat diketahui bahwa K13 dapat memahami
soal nomor 2 dengan baik. Subjek dapat mengetahui informasi yang terdapat
pada soal. K13 juga mampu dalam membuat model matematika terhadap
permasalahan yang diberikan. Tetapi dalam penulisan jawaban K12 tidak
memberi keterangan “Diketahui”. Hal tersebut terlihat pada hasil jawaban

dari K13 yang disajikan pada gambar berikut.

Selain itu K13 juga dapat menjelasakan apa saja yang ditanyakan dalam
soal walaupun tidak memberikan keterangan “Ditanya” pada lembar
jawaban. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara kepada K13 seperti
berikut ini.

P “Untuk soal nomor 2, apa saja yang diketahui?”
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K13: “Untuk soal nomor 2, terdapat tiga jenis teh, misalkan teh pertama a
teh kedua b dan teh ketiga c, serta terdapat tiga persamaan. Persamaan
pertama 15a + 5b = 3125/kg, persamaan kedua 25a + 15c = 3375/kg,
dan persamaan ketiga 2a + 3b + 5¢ = 3650/kg. Kemudian saya ubah
harganya per kg itu jadi harga total, persamaan pertamanya menjadi
15a +5b = 62500, persamaan kedua menjadi 25a + 15¢ = 135000, dan
persamaan ketiga menjadi 2a + 3b + 5¢ = 36500.”

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?”

K13: “Menentukan harga dari tiga jenis teh per kg nya bu”

P . “Kenapa kamu tidak menuliskan apa yang ditanykan di lembar
Jjawabanmu?”’

K13: “Karena didalam soal sudah jelas bu”

Langkah-langkah penyelesian yang digunakan oleh K13 untuk
menyelesaiakn soal nomor 2 sudah runtut walaupun pengoperasian yang ia
lakukan belum tepat serta belum menghasilkan jawaban yang tepat. Hal

tersebut terlihat gambar berikut ini.

Walaupun demikian K13 bisa menjelaskan kembali langkah-langkah
penyelesaian yang ia gunakan. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara
berikut ini.

P . “Bisakah kamu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang
kamu gunakan untuk menjawab soal nomor 2?7~
K13 : “Pertama saya eliminasi persamaan pertama dan kedua, setelah
dioperasikan menghasilkan persamaan keempat. Kemudian saya

subtitusi persamaan ketiga dan keempat, dan menghasilkan persamaan
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kelima. Kemudian saya eliminasi persamaan empat dan lima diperoleh
nilai b=-40000. Kemudian saya subtitusi b kepersamaan 4 dan
diperoleh nilai ¢=20155,56 itu saya bulatkan komanya, dan yang
terakhir saya subtitusi b ke persamaan satu sehingga didapat harga
a=17500.”

K13 mengatakan bahwa langkah-langkah penyelesaian yang ia
gunakan untuk menyelesiakan soal nomor 2 sudah tepat. Karena dengan
menggunakan langkah-langkah tersebut ia bisa menemukan jawaban.

Namun K13 tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang ia peroleh.

K13 juga belum yakin bahwa jawaban yang ia temukan itu sudah benar
karena K13 belum mengecek kembali jawabannya. Hal tersebut didukung

dengan hasil wawancara dengan K13 sebagai berikut.

P . “Apakah kamu sudah yakin bahwa langkah-langkah yang kamu
gunakan sudah tepat?”
K13: “kurang yakin bu. Walaupun caranya sudah benar, keliatannya
saya masih kurang teliti karena terburu-buru..”
P . “Apakah kamu tau kalau jawaban tersebut sudah benar?”

K13: “Belum tau bu, karena hasilnya belum saya cek.”

Menurut K13 ada cara atau metode lain yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Walaupun ia tidak menggunakan
cara lain K13 yakin bahwa solusi penyelesaian yang ia gunakan sudah tepat
untuk menyelesaikan soal nomor 2. Hal tersebut didukung oleh hasli

wawancara dengan K13 sebagai berikut.

P 1 “dApakah kamu yakin dengan langkah yang kamu gunakan itu?”
K13: “yakin bu”
P “Menurut kamu apakah ada cara lain yang bisa digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut?”
K13: “adabu menurutsaya.”

’

P “Terimakasih atas jawabannya.’
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K13: “lya, sama-sama bu.”

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa K13 memahami soal
dengan cukup baik. Hal tersebut dapat diketahui karena K13 bisa menjelaskan
informasi yang terdapat pada soal seperti apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal walaupun tidak menuliskan keterangan ‘“Diketahui” dan
“Ditanyakan” dalam lembar jawaban. Dalam hal ini K13 bisa merujuk ke
indikator penalaran matematis yaitu menentukan apa yang diketahui serta
membuat permisalan dan apa yang ditanyakan pada masalah yang diberikan.
Walaupun K13 mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian yang ia gunakan namun ia belum mampu melakukan manipulasi
matematika dari permasalahan yang diberikan, karena masih terdapat langkah

pengoperasian yang kurang tepat.

Menurut K13 dengan langkah-langkah yang ia gunakan untuk
menyelesaikan masalah sudah benar. Dikarenakan dengan menggunakan
langkah-langkah tersebut K13 sudah bisa menemukan jawaban dari soal
nomor 2 tapi ia tidak menuliskan kesimpulannya pada lembar jawaban.
Dalam hal ini K13 belum merujuk pada indikator penalaran matematis yaitu
menarik kesimpulan dari pernyataan. Dan K13 juga belum yakin bahwa
jawaban yang ia temukan itu sudah benar karena K13 belum memeriksa

kembali jawaban yang ia temukan.

C. Temuan Penelitian

Berdasarkan serangkaian kegiatan penelitian yang telah dilakukan dalam
penelitian yang berjudul “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
Ditinjau dari Gaya Belajar” peneliti mendapat temuan di lapangan terkait
dengan kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki gaya belajar
visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik dalam memecahkan
masalah matematika Kkhususnya sistem persamaan linear tiga variabel,

diantaranya sebagai berikut:
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1. Siswa yang memiliki gaya belajar visual memiliki penalaran matematis
yang amat baik terhadap permasalahan yang diberikan. Mereka mampu
mengumpulkan setiap informasi yang didapat dalam suatu masalah yang
nantinya digunakan untuk merencanakan solusi dalam memecahkan
masalah. Selain itu mereka juga mampu mengoperasikan langkah-langkah
tindakan solusi yang direncanakan dengan terurut dan benar. Hal tersebut
ditunjukkan dengan mereka menemukan nilai atau jawaban yang tepat dari
permasalahan yang diberikan. Mereka juga memeriksa kembali langkah-
langkah dan kesesuaian hasil dalam pemecahan masalah dengan solusi yang
ditemukan.

2. Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial memiliki penalaran matematis
yang cukup baik terhadap permasalahan yang diberikan. Mereka juga
mampu mengumpulkan setiap informasi yang didapat dalam suatu masalah
yang nantinya digunakan untuk merencanakan solusi dalam memecahkan
masalah. Namun mereka belum mampu mengoperasikan langkah-langkah
tindakan solusi yang direncanakan dengan tepat. Hal tersebut ditunjukkan
dengan mereka menemukan nilai atau jawaban yang kurang tepat dari
permasalahan yang diberikan. Walaupun mereka juga memeriksa kembali
langkah-langkah dan kesesuaian hasil dalam pemecahan masalah dengan
solusi yang ditemukan mereka belum bisa menemukan kesalahan dari
langkah-langkah yang mereka kerjakan.

3. Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik memiliki penalaran matematis
yang baik terhadap permasalahan yang diberikan. Mereka mampu
mengumpulkan setiap informasi yang didapat dalam suatu masalah yang
nantinya digunakan untuk merencanakan solusi dalam memecahkan
masalah. Walupun demikian ada beberapa soal yang mereka kurang mampu
mengoperasikan langkah-langkah tindakan solusi yang direncanakan
dengan tepat. Hal tersebut ditunjukkan dengan mereka menemukan nilai
atau jawaban dari salah satu soal yang diberikan kurang tepat. Selain itu
beberapa dari mereka juga memeriksa kembali langkah-langkah dan

kesesuaian hasil dalam pemecahan masalah dengan solusi yang ditemukan.



